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 RINGKASAN 
Kegiatan yang bernama “GSM (Gerakan SASERU Mengajar)” dibuat sebagai 
upaya untuk membentuk  karakter  yang kreatif dan berbudaya bagi anak binaan 
sekolah kampoeng bhakti SASERU di kawasan Ngaglik-Wonowoso, Mojosongo, 
Surakarta. Secara garis besar kegiatan “GSM (Gerakan SASERU Mengajar)” 
merupakan pendidikan non formal dimana tenaga pendidiknya berasal dari 
mahasiswa. Dalam “GSM (Gerakan SASERU Mengajar)” ini pendidik atau  
pendamping terlebih dahulu mendapatkan pelatihan cara mendidik dan 
membangun kreativitas anak dengan cara yang menyenangkan. Anak yang 
tergabung dalam SKBS ini setiap minggunya akan mendapatkan kegiatan-
kegiatan yang dapat mengasah kekreativitasan mereka terutama dalam bidang 
kebudayaan. Sebagai contoh cara untuk mengasah kekreativitasan anak binaan 
SKBS adalah dengan mengajari menari, membuat hasta karya, bemain music dan 
ansamble, memerankan drama dan masih banyak kegiatan lain dimana kegiatan 
tersebut tidak terlalu ditempa di sekolah. Kegiatan ini dilakukan secara indoor dan 
outdoor. Kegiatan outdoor berupa wisata edukasi dan olahraga. Dalam 
mewujudkan tujuan tersebut “GSM (Gerakan SASERU Mengajar)” juga bekerja 
sama dengan karang taruna dan masyarakat setempat agar dapat saling bersinergi 
membangun Dusun Ngaglik menjadi dusun layak anak. 
 
Keywords : Anak, GSM, Kreatif, Berbudaya, Pendidikan Nonformal 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 .Judul 
“GSM (Gerakan SASERU Mengajar)” Sebagai Upaya Pembentukan Karakter 
yang Kreatif dan Berbudaya Bagi Anak Binaan Kampoeng Bhakti SASERU 
di Kawasan Ngaglik, Wonowoso, Mojosongo, Surakarta. 
 
1.2  Latar Belakang 
Anak-anak merupakan generasi penerus bangsa yang notabenenya 
akan menjadi pemimpin bagi bangsa ini kelak. Mereka merupakan pionir 
bangsa yang menentukan maju-mundurnya sebuah bangsa. Kenyataan ini telah 
disadari oleh Kementrian Pemberdayaan Perempuan, sehingga dibentuklah 
sebuah program Kota Layak Anak bagi terwujudnya sebuah kota yang peduli 
terhadap edukasi anak. 
Kota Layak Anak yaitu kota yang menjamin setiap anak untuk 
memperoleh semua haknya selayaknya warga sebuah kota. Baik hak 
kesehatan, pendidikan, mendapatkan perlindungan dan berpendapat tanpa ada 
diskriminasi. Pembangunan taman cerdas dan pendidikan nonformal adalah 
salah satu usaha untuk merealisasikan rencana kota Solo dalam program Kota 
Layak Anak.  
Pendidikan nonformal merupakan pendidikan yang didapat oleh anak 
selain dari pendidikan formal sekolah. Dan pendidikan ini bisa didapat oleh 
anak dari siapa saja dan darimana saja. Selaras dengan hal itu, kami ingin 
mengajak para mahasiswa Sastra dan Seni Rupa, yang kemudian disingkat 
sebagai SASERU, untuk ikut andil dalam membangun kekreativitasan dan 
kebudayaan anak.  
Kegiatan ini dilakukan dengan melaksanakan program-program 
mingguan GSM yang akan diadakan di sebuah binaan Sekolah Kampoeng 
Bhakti SASERU (SKBS) di daerah Dusun Ngaglik, Wonowoso, Mojosongo, 
Surakarta. 
Tenaga pendidik diambilkan dari mahasiswa SASERU dan Karang 
Taruna setempat. Hal ini sesuai dengan ilmu humaniora SASERU yang 
berkecimpung di dunia kebudayaan dan seni khususnya. Tentu saja, ini 
menjadi angin segar bagi masyarakat umum untuk mengembangkan pribadi 
anak mereka agar berkarakter kreatif dan berbudaya. Adapun Karang Taruna 
setempat, dapat pula mendapat ilmu humaniora kami, sehingga setelah 
kegiatan ini selesai terlaksana, dusun ini dapat terus melanjutkan program 
mingguan yang telah dilaksanakan oleh Tim PKM-M ini melalui tenaga 
Karang taruna tersebut. 
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1.2 . Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang 
dapat ditarik sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan ilmu humaniora SASERU kepada anak binaan 
SKBS secara mudah dan menyenangkan?  
2. Upaya apa saja yang dapat diberikan oleh kegiatan GSM ini agar dapat 
menumbuhkan karakater anak yang kreatif dan berbudaya bagi anak-
anak binaan SKBS di Dusun Ngaglik, Wonowoso? 
 
1.3. Tujuan  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan program ini 
sebagai berikut : 
1. Menumbuhkan karakter anak yang kreatif dan berbudaya dengan 
Gerakan SASERU Mengajar (GSM) secara mudah dan 
menyenangkan. 
2. Memberikan wadah kepada anak-anak binaan SKBS untuk bermain, 
berkarya dan belajar bersama para pendidik SASERU dan Karang 
Taruna setempat. 
 
1.4. Luaran yang Diharapkan 
Luaran yang diharapkan dari terlaksananya program ini adapun 
sebagai berikut : 
1. Penyaluran Ilmu Humaniora (dalam bidang seni, sastra dan 
kebudayaan) oleh mahasiswa Sastra dan Seni Rupa (SASERU) kepada 
anak-anak binaan Sekolah Kampoeng Bhakti Saseru (SKBS) di 
Kawasana Ngaglik-Wonowoso-Mojosongo-Surakarta.  
2. Terciptanya kawasan layak anak sebagai upaya pendukung program 
pemerintah kota Solo terkait program Kota Layak Anak. 
3. Terbentuknya karakter anak-anak binaan SKBS di kawasan Ngaglik-
Wonowoso, yang kreatif dan berbudaya, melalui program-program 
GSM yang asyik dan menyenangkan. 
4. Optimalisasi kembali peran pemuda Karang Taruna sebagai sarana 
untuk mewujudkan satu tujuan bersama: Kawasan Layak Anak. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
 
Dusun Ngaglik-Wonowoso, merupakan sebuah daerah di pinggiran kota 
Surakarta, tepatnya berbatasan langsung dengan ring road Solo - Surabaya. 
Sebagian besar masyarakat Dusun Ngaglik adalah buruh pabrik sehingga 
berdampak pada kurangnya perhatian orang tua terhadap anak-anak mereka. 
Beberapa  kegiatan  dan  organisasi  kampung  seperti  LPP,  PKK, Karang 
Taruna maupun Grup TPA belum mampu mengakomodir pendidikan karakter 
anak di lingkungan tempat tinggal. Dengan ketidak terjangkauan tersebut, maka 
terjadilah sebuah fenomena yang selalu menghinggapi anak- anak di pinggiran 
kota, yaitu fenomena premanisme, individualisme dan pragmatisme. 
Orang tua anak di dusun ini lebih mempercayakan edukasi anak mereka 
kepada tenaga pendidik yang terdapat di sekolah formal anak-anak tersebut. 
Sehingga anak-anak masih terarah pola pikirnya pada nilai hasil dari sekolah 
tempat mereka bersekolah. Kebanyakan dari orang tua mengabaikan pendidikan 
nonformal anak mereka, sehingga yang terjadi banyak anak yang masih pasif 
dalam kehidupan sosial mereka. Hal ini juga dapat dilihat dari kemampuan verbal 
anak-anak saat diajak berbicara. Pendidikan karakter yang minim membuat 
mereka bertingkah seperti layaknya orang dewasa. 
Kebiasaan anak-anak Dusun Ngaglik, Wonowoso di hari minggu adalah 
bermain dan terkadang hanya menonton televisi di rumah. Namun beberapa 
diantara mereka membantu pekerjaan orang tua di rumah.  
Ada sebuah Taman Cerdas di sebelah Utara tempat binaan SKBS ini 
berada. Namun sayang, beberapa alat tradisional disana, tidak boleh dimainkan 
secara bebas oleh anak-anak dan harus mendapat ijin dari penjaga setempat. 
Disana terdapat pula perpustakaan tanpa buku dan lab komputer yang jarang 
dibuka. Hal ini membuat fasilitas Taman Cerdas yang telah lama dibangun oleh 
Pemkot Surakarta, saat itu masih dibawa kepemimpinan walikota Surakarta-Joko 
Widodo, menjadi Taman yang hanya bisa digunakan halamannya saja, namun 
peralatan pendukung sekedar disimpan. 
Anak-anak Dusun Ngaglik yang kemudian banyak tergabung di sebuah 
binaan SKBS ini, masih terus menginginkan sebuah kawasan yang bisa 
mendukung daya imajinasi dan kreativitasan mereka dalam berkarya, bermain dan 
bahkan membantu mereka meraih prestasi edukasi mereka di pendidikan formal, 
dengan pembelajaran bersama para tenaga pendidik nonformal mereka. 
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Gambar 1.1. Anak-Anak SKBS di Dusun Ngaglik-Wonowoso, anak-anak sedang 
memperagakan hasil karya mereka. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.3. Anak-Anak SKBS di Dusun Ngaglik-Wonowoso,  
gambar sebelah kiri, anak-anak sedang merapikan perpustakaan baca bersama dan 
gambar sebelah kanan, seorang anak bernama Bela sedang membaca buku. 
Gambar 1.2. Anak-Anak SKBS di Dusun Ngaglik-Wonowoso, gambar sebelah 
kiri, anak-anak sedang menampilkan hasil karya mereka, gambar sebelah 
kanan, anak-anak sedang persiapan pentas drama. 
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BAB III 
METODE PELAKSANAAN 
Metode yang akan dilakukan dalam kegiatan ini adalah melalui beberapa 
tahap, yaitu: 
3.1.Persiapan dan Sosialisasi 
Tahap awal pelaksanaan program ini adalah melakukan persiapan 
tempat pelaksanaan, baik berupa penataan ruang maupun kelengkapan 
peralatan. Selanjutnya diadakan sosialisasi kepada masyarakat sekitar, 
khususnya para ibu dan Karang Taruna di kawasan Ngaglik, Wonowoso, 
Mojosongo, Surakarta terkait penyuluhan “GSM (Gerakan SASERU 
Mengajar)” sebagai upaya untuk membentuk karakter anak yang kreatif dan 
berbudaya di daerah tersebut. Selain itu, tujuan dari sosialisasi ini juga untuk 
menghimpun peran serta masyarakat dalam pelaksanaan program ini. 
Sehingga program dapat dilaksanakan dengan baik karena terjalin kerjasama 
sosial dengan daerah setempat. 
 
3.2. Rekruitmen pengajar GSM 
Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan wadah dan kesempatan 
bagi mahasiswa UNS, khususnya mahasiswa Fakultas Sastra dan Seni Rupa 
untuk bergabung dalam mengembangkan dan memaksimalkan pendidikan 
non-formal terhadap anak di Kawasan Ngaglik-Wonowoso, Mojosongo, 
Surakarta. Selain itu juga sebagai realisasi Tri Dharma Perguruan Tinggi 
pasal ketiga, yakni berupa pengabdian kepada masyarakat guna mendukung 
pengembangan bidang kesejahteraan masyarakat. Pendampng GSM ini 
lebih dikhususkan bagi mahasiswa karena Fakultas Sastra dan Seni Rupa 
yang merupakan pengembangan disiplin ilmu yang berhubungan dengan 
humaniora dan kemanusiaan, sehingga mahasiswa dari Fakultas Sastra dan 
Seni Rupa lebih memiliki skill yang mumpuni. 
 
3.3. Realisasi Program 
Kegiatan yang dilakukan dalam program ini adalah berupa 
pendidikan non formal sebagai wadah anak-anak di Kawasan Ngaglik-
Wonowoso, Mojosongo, Surakarta untuk mengembangkan 
karakter,kreativitas serta penanaman nilai-nilai kehidupan. pendidikan non 
formal ini menghadirkan para pengajar dari mahasiswa UNS khususnya 
dari fakultas Sastra dan Seni Rupa yang telah direkrut dan dilatih 
sebelumnya. Selain itu, juga menghadirkan beberapa pelatih khusus seperti 
psikolog, sosiolog, maupun aktivis LSM. Kehadiran pelatih-pelatih 
tersebut diharapkan dapat memberikan pencerahan dan penjelasan     
berkenaan dengan model sistem pendidikan non formal yang cocok 
diterapkan terhadap anak. 
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Penjadwalan kegiatan pendidikan non formal ini diadakan seminggu 
sekali tepatnya pada hari minggu. Kerjasama dengan perkumpulan karang 
taruna di Kawasan Ngaglik-Wonowoso, Mojosongo, Surakarta juga 
menjadi salah satu alternatif untuk mengefektifkan kegiatan ini.  
Selain kegiatan mengerjakan tugas atau PR dari sekolah secara 
bersama-sama da pendidikan skill untuk mengembnangkan kreativitas 
anak seperti menari,bernyanyi,hasta karya,mendongeng,berdiskusi 
masalah buku yang telah anak-anak baca akan pula dilakukan variasi 
kegiatan, seperti pengadaan kegiatan olahraga sesuai permintaan 
anak,wisata edukasi,dan pentas yang menguji sekaligus meningkatkan 
kerukunan dan kekompakan anak-anak. Pengadaan program-program 
kreatif ini diharapkan dapat empertinggi tingkat antusiasme anak-anak 
untuk aktif terlibat dalam kegiatan ini, sehingga program ini dapat berjalan 
dengan lancar. 
Luaran yang diharapkan pada akhirnya adalah membentuk anak-anak 
yang memiliki kreativitas,serta karakter yang baik. Dengan terbentuknya 
anak-anak yang berkualitas di Kampung Ngaglik akan dapat memberikan 
pengaruh positif serta perubahan stigma negatif dalam pendidikan anak 
bagi kaum marginal di seluruh Indonesia, dan di Surakarta pada 
khususnya. 
  
3.4. Pengembangan 
Kegiatan pengembangan kami lakukan untuk menjaga 
kelangsungan program ini. Pengembangan program ini dilakukan dengan 
melakukan publikasi program keseluruh lapisan masyrakat untuk 
mendapatkan dukungan dalam berbagai bentuk. Selain itu pengembangan 
program ini juga dilakukan dengan menambahkan materi-materi yang 
disampaikan sesuai dengan apa yang dibutuhkan berdasarkan kondisi anak 
– anak  maupun warga sekitar, misalnya penyampaian tujuan eksplisit 
tentang pendidikan non formal yang efektif, yang diwujudkan dalam 
bentuk kegiatan kerja kelompok sehingga menumbuhkan rasa kekompakan 
dan kerukunan, mengadakan kegiatan olahraga, serta outbond demi 
menciptakan anak yang aktif dan berkualitas.  
 
3.5. Evaluasi dan Tindak Lanjut 
Evaluasi ini kami lakukan setiap akhir pertemuan setelah 
pelaksanaan pendidikan non formal ini dilakukan, dengan jalan 
mengadakan rapat evaluasi yang membahas masalah dan mencari solusi 
untuk kegiatan berikutnya. 
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BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya  
     Tabel 1.1.Anggaran Biaya 
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Biaya Sosialisasi GSM 1.470.000 
2 Biaya Trainning pengajar 2.250.000 
3 Biaya pengadaan Taman baca 2.170.000 
4 Realisasi GSM 1.510.000 
5 Biaya wisata Edukasi 3.600.000 
6 Biaya Pentas 1.500.000 
  Total  12.500.000 
           
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 4.2. Jadwal Kegiatan 
Tabel 1.2.Jadwal Kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
N
o 
Kegiatan 
Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV Bulan V 
I I
I 
II
I 
I
V 
I I
I 
II
I 
I
V 
I I
I 
II
I 
I
V 
I I
I 
II
I 
I
V 
I I
I 
II
I 
I
V 
1. Intensitas 1  
 Sosialisasi 
warga 
                    
 Training 
pengajar GSM 
                    
 Mengerjakan 
tugas atau PR 
sekolah 
                    
 Pengadaan 
taman baca 
                    
 Membaca 
buku cerita 
dan berdiskusi 
                    
2.  Intensitas 2  
 Mendongeng                     
 Menyanyi                     
 Outbond                     
 Menari                      
3.  Intensitas 3  
 Menari                      
 Ansambel                      
 Sepak bola                     
 Melukis                     
4. Intensitas 4  
 Hasta karya                     
 Wisata 
edukasi 
                    
 Membaca dan 
berdiskusi 
                    
 Cerdas cermat                     
5 Intensitas 5  
 Dolanan 
tradisional 
                    
 Membuat 
puisi 
                    
 Drama                      
 Pentas                      
8 
  
9 
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2. Daftar Riwayat Hidup Anggota Pelaksana 1 
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3. Daftar Riwayat Hidup Anggota Pelaksana 2 
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4. Daftar Riwayat Hidup Dosen Pembimbing 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 
A. Sosialisasi GSM Kepada Warga 
Uraian Jumlah Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah (Rp) 
Foto kopi undangan 100 200   20.000 
Foto kopi materi 100 2000 200.000 
Snack  100 5000 500.000 
Banner  1 50000   50.000 
Sound system  1 150.000 150.000 
Sewa tempat  1 500.000 500.000 
Sewa LCD 1 50.000 50.000 
  Total  1470.000 
 
 
B. Training Pengajar GSM 
Uraian  Jumlah  Harga Satuan (Rp) Jumlah 
(Rp) 
Photo kopi undangan  50 200  10.000 
Photo kopi materi  50 4000 200.000 
Cetak setifikat  50 2000 100.000 
Snack  50 5000 250.000 
Makan  50 10000 500.000 
Pin  50 5000 250.00 
Sewa tempat 1 500.000 500.000 
P3k 1 40.000 40.000 
Sewa LCD 1 50.000   50.000 
Peralatan tulis   50.000 50.000 
Perlengkapan outbond  200.000 200.000 
Vendel pembicara 2 50.000 100.000 
  Total  2.250.000 
 
 
C. Pengadaan Taman Baca 
Uraian  Jumlah  Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah (Rp) 
Lemari 1 500.000 500.000 
Buku bacaan  1500.000 1500.000 
Sampul plastic   50.000     50.000 
Pembuatan kartu 
peminjaman 
50 1000     50.000 
Buku induk 1 20.000     20.000 
Alat tulis kantor  50.000     50.000 
  Total 2.170.000 
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D. Biaya Realisasi GSM 
Uraian  Jumlah  Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah (Rp) 
Kertas HVS 3 rim 40.000 120.000 
Bolpoin 3 pack 25.000 75.000 
Pensil 3 pack 20.000 60.000 
Penggaris 3 pack 20.000 60.000 
Penghapus 3 pack 15.000 45.000 
Rautan 3 pack 15.000 45.000 
Kanvas 50 buah 10.000 500.000 
Spidol  3 pack 10.000 30.000 
Perkakas hasta karya   250.000 
Pensil warna 3 pack 15.000 45.000 
Cat air 5 pack 30000 150.000 
Lem 10 1000 10.000 
Kertas Origami  4 pack 5000 20.000 
Sewa lap. Footsal 2 50.000 100.000 
  Total 1.510.000 
  
E. Wisata Edukasi 
Uraian  Jumlah Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah (Rp) 
Transportasi 2 500.000 1000.000 
Makan 100 10000 1000.000 
Snack 100 5000 500.000 
P3K 1 100.000 100.000 
Biaya masuk 
wahana 
100 10.000 1000.000 
  Total 3.600.000 
         
F. Pentas  
Uraian  Jumlah  Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah (Rp) 
Dekorasi Panggung   500.000 
Sound Sytem 1 150.000 150.000 
Kostum  300.000 300.000 
peralatan Rias  200.000 200.000 
Banner 1 50.000 50.000 
Peralatan Pentas  300.000 300.000 
  Total 1.500.000 
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
No. Nama/NIM 
Program 
Studi 
Bidang 
Ilmu 
Alokasi 
Waktu 
(jam/minggu) 
Uraian Tugas 
1 Istiqomah 
Annisaa/ 
C1012017 
Sastra 
Arab 
Humaniora Seminggu 1x 
(10.00 -15.00 
WIB) 
 Penanggung 
Jawab  
Intensitas 1 
 Koordinator 
Lapangan 
(Wisata 
Edukasi, 
Outbound) 
2 Syafi Rilla 
Sari 
Maghfuroh/ 
C0112054 
Sastra 
Daerah 
Humaniora Seminggu 1x 
(10.00 -15.00 
WIB) 
 Penanggung 
Jawab  
Intensitas 2 
dan 
Intensitas 5 
 Koordinator 
Ruangan 
(Kelas) 
3 Isnatin 
Khusna/ 
C0513022 
Ilmu 
Sejarah 
Humaniora Seminggu 1x 
(10.00 -15.00 
WIB) 
 Penanggung 
Jawab  
Intensitas 3 
dan 
Intensitas 4 
 Koordinator 
Olahraga  
dan Pentas 
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana 
 
 
  
19 
Lampiran 5. Lampiran Kesediaan Mitra 
 
 
  
20 
Lampiran 6. Denah Lokasi Mitra Kerja 
 
DENAH LOKASI SASARAN  
DesaNgaglik, KecamatanWonowoso, Mojosongo - Surakarta 
(Untukmenujulokasisasaranperjalanandarikampus UNS membutuhkanwaktu ± 15 menit) 
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      Lokasi SGM 
 
 
 
       Pasar Mojosongo 
 
      
 
        Pedaringan 
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         ISI     UNS 
 
         
           
 
     
 
 
